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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh berdasarkan seluruh 

rangkaian proses penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang diuraikan menjawab 

rumusan masalah pada penelitian ini. Selain itu, dipaparkan pula saran untuk 

menjadi usulan pada penelitian lanjutan.  

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik empat 

buah kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini. 

Berikut merupakan penjabaran dari empat buah kesimpulan yang dimaksud. 

1. Terdapat enam kebutuhan pengguna terhadap website deskripsi 

pekerjaan berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai. 

Kebutuhan tersebut adalah tampilan yang baik, informasi yang mudah 

dimengerti, memiliki acuan yang jelas, memiliki segmentasi yang jelas, 

dapat menyimpan dan menyajikan data dengan baik, serta memiliki 

sistem otorisasi  dan proteksi data yang baik. 

2. Terdapat tiga buah alternatif konsep dari website deskripsi pekerjaan 

berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai. Alternatif 

konsep tersebut adalah HR-Pro, HR-Assistant, dan Blabla.com. HR-Pro 

memiliki karakteristik pilihan menu yang selalu berada di bagian kiri 

halaman website. HR-Assistant memiliki karakterisitik pilihan menu yang 

selalu berada di bagian atas halaman website. Blabla.com memiliki 

karakteristik tampilan visual medium-fidelity prototype karena sudah 

dirancang dengan bantuan design software. Seluruh alternatif konsep 

tersebut dihasilkan dari proses design workshop secara daring. 

3. Setelah melalui tahap concept scoring, alternatif konsep HR-Pro terpilih 

untuk dikembangkan menjadi produk akhir dari penelitian ini. Konsep 

tersebut terpilih dengan nilai scoring sebesar 4,091 dari skala 5. Proses 

pengembangan konsep tersebut dilakukan melalui tahap SCAMPER, 
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perancangan final concept, serta perancangan high-fidelity prototype 

menggunakan software Adobe XD. 

4. Evaluasi terhadap high-fidelity prototype yang dihasilkan dilakukan 

dengan metode usability testing yang didukung metode task completion, 

think aloud, dan system usability scale (SUS) untuk menguji 5 buah aspek 

usability. Rancangan prototype website HR-Pro secara keseluruhan lulus 

uji untuk kelima aspek usability dengan nilai 78,4% dari batas minimum 

68%. Berdasarkan aspek effectiveness, efficiency, usefulness, 

satisfaction, dan learnability, prototype dinyatakan lulus uji dengan nilai 

85,6%, 86,5%, 82,5%, 82,92%, dan 82,5% dari batas minimum 68%.  

 

V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diberikan beberapa saran 

yang ditujukan agar penelitian serupa di kemudian hari dapat menjadi lebih baik 

dan berguna bagi berbagai pihak. Berikut merupakan penjabaran dari saran yang 

dimaksud. 

1. Disarankan untuk menggunakan bantuan software lain untuk melakukan 

perancangan high-fidelity prototype apabila dibutuhkan proses 

penginputan data serta pembuatan database tertentu yang terintegrasi 

dengan prototype yang dirancang. Hal ini disebabkan software Adobe XD 

yang digunakan (versi update 9 Maret 2020) belum mendukung fitur fill in 

form untuk melakukan pengisian data serta fitur integrasi database untuk 

menyajikan data secara lebih dinamis. Namun, apabila fitur-fitur tersebut 

tidak dibutuhkan, software Adobe XD sudah cukup mendukung 

kebutuhan prototyping serta evaluasi yang sangat mudah dan interaktif. 

2. Proses design workshop sebaiknya dilakukan dengan ketentuan-

ketentuan tertentu, seperti durasi pengerjaan yang harus sama, serta 

media pengerjaan yang setara. Hal ini berkaca dari penggunaan media 

pengerjaan yang tidak setara pada salah satu alternatif konsep pada 

penelitian ini. Alternatif konsep tersebut dirancang dengan bantuan 

software sedangkan alternatif konsep lainnya menggunakan gambar 

tangan. Hal ini dapat membuat penilaian yang dilakukan menjadi kurang 

objektif. 
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3. Prototype yang dirancang seharusnya memiliki kemampuan penyesuaian 

rasio tampilan berdasarkan ukuran layar yang digunakan. Prototype yang 

dirancang pada penelitian ini menggunakan rasio tampilan 16:9, sesuai 

dengan ukuran layar komputer pada umumnya. Namun, hal ini menjadi 

kendala ketika prototype dibuka pada sebuah browser tanpa 

menggunakan fitur full screen. Hal ini menyebabkan adanya bagian yang 

terpotong pada layar sehingga harus dilakukan scrolling. Hal ini 

berpengaruh pada proses evaluasi, terutama pada aspek efficiency yang 

menyebabkan makin panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan penyelesaian suatu tugas.  

4. Disarankan untuk mendalami aspek database, website maintenance, 

serta bahasa pemrograman tertentu untuk membuat usulan lebih realistis 

dan mudah diimplementasikan. 
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